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GUBERNTIR LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR LAMPI'NG
NOUOR 20 TNTUI| 2025

TENTANG

PAI(AIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GTIBERIIUR LIIUPUIYG,

bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, pengawasan,
estetika, motivasi kerja, kewibawaan dan mewujudkan
keseragaman sebagai identitas Aparatur Sipil Negara maka perlu
mengatur jenis dan penggunaan pakaian dinas Di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Lampung;

bahwa Peraturan Gubernur Lampung Nomor 43 Tahun 2010
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan
Pemerintah Provinsi l,ampung, sebagaimana telah di ubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur Lampung
Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan
Gubemur l,ampung Nomor 43 Tahun 2010 tentang Pakaian
Dinas Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung, sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan
darr kebutuhan organisasi saat ini, oleh karenanya perlu diganti
dengan ketentuan yang baru;

bahwa Peratural Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2024
tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah pada Pasal 35
Kepala Daerah menyesuaikan peraturan kepala daerah yang
mengatur tentang Pakaiaa Dinas ASN Pemerintah Daerah dengan
ketentuan Peraturan Menteri ini paling lama 1 (satu) tahun
terhitung sejak Peraturan Menteri ini diundangkan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, huruf b dan huruf c tersebut diatas, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur Lampung tentang Pakaian Dinas Aparatur
Sipil Negara Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang
Indonesia Tahun l94S;

Dasar Negara Republik

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20ll tentang pembentukan
Peratural Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20ll Nomor g2, Tambahan l,eribaran N.g.."
Republik Indonesia Nomo-r 5234) sebagaimana telah beberapa"kali
diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun ZoZZ tiitiig
Perubahan Kedua Atas Undang Undang Nomor 12 Tahun 201itentang Pembentukan peraturan perundang_undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 I(o_o. 143, Tambahankmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6g01);
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MEMUTUSI(AN:

PERATURAIT GUBERNUR LAMPT'NG TEI{TANG PAXAIAN DINAS
APARATUR SIPIL NEGARA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Lampung.

2. Gubernur adalah Gubemur Lampung.

3. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk
menunjukkan identitas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Lampung dalam melaksanakan tugas
kedinasan.

4. Pakaian Dinas Harian adatah Pakaian Dinas yang digunakan
untuk melalsanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan
pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuJ dengan
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

5. Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah rertentu adalah pakaian
Dinas yang digunakan oleh perangkat daerah tertentu.

Menetapkan

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (trmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tanbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali teralhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Ta}:r:rr 2O23
tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (l,embaranNegara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 2O2);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor l0 Tahun 2024 tentang
Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 488);

7. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung
Pemerintah, (Lembaran Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019
Nomor 4);

8. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 37 Tahun 2024 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Gubernur Lampung Nomor
59 Tahun 2027 tenlang Susunan Organisasi, T\rgas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah;
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6. Pakaian Sipil Lengkap adalah Pakaian p1n25 lagt ASN yang dipakai pada upacara
kenegaraan atau resmi, bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada
kegiatan pendidikan dan pelatihan, peiantikan jabatan struktural dan pelantikan
pejabat fungsional serta penerimaan penghargaan satya lencana karya satya.

7. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah Pakaian Dinas
yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional di lapangan dan penugasan
lainnya.

8. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi Pegawai
Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Ke{a yang bekerja pada
Instansi Pemerintah Provinsi l,ampung.

Pasal 2

(l)Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung wajib
memakai Pakaian Dinas dan Atribut berdasarkan Peraturan Gubernur ini.

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan
untuk:
a. meningkatkan kedisiplinan;
b. pengawasan;
c. estetika;
d. motivasi kerja;
e. kewibawaan;
f. keseragaman; dan
g. identitas Aparatur Sipil Negara.

BAB II
PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

Pasal 3
Jenis Pakaian Dinas ASN Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung meliputi:
a. Pakaian Dinas Harian (PDH);
b. Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu;
c. Pakaian Sipil Irngkap (PSL);
d. Pakaian Dinas Lapangan (PDL);
e. Pakaian Dinas Lapangan dan Operasional lainnya pada Perangkat Daerah

Tertentu;
f. Pakaian Dinas Upacara Perangkat Daerah Tertentu;
g. Pakaian serag€rm batik Korps Pegawai Republik Indonesia; dan
h. Pakaian Dinas Petugas Layanan.

Pasal 4
PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, terdiri atas:
a. PDH warna khaki;
b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan
c. PDH batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah.

Pasal 5
(1)Pakaian Dinas Harian khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a terdiri

atas:
a. Pakaian Dinas Harian 94d t',+ lengan panjang atau kemeja rengan

pendek digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi madya dan pejabatiimpinan
tinggi pratama; dan

b. Pakaian Dinas Harian Khaki kemeja lengan pendek digunakan oleh pejabat
administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaisana, dai pejabat fungslonat.



4

(2) Pal<aian Dinas Harian Khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
pada hari senin dan selasa.

(3) Penggunaan Pakaian Dinas Harian Khaki kemeja lengan pendek bagi ASN pria
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional baju dimasukkan ke dalam celana.

(4) Jenis dan model serta spesilikasi Pakaian Dinas Harian Khaki sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) tercantum dalam l,ampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 6
(1)Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf

b terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih lengan parrjang atau Kemeja Putih lengan

pendek digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi madya dan pejabat pimpinan
tinggi pratama;

b. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih lengan pendek digunakan oleh pejabat
administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional

(2) Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih lengan panjang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dapat digunakan untuk menghadiri acara kenegaraan dan acara
resmi.

(3) Penggunaan Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih lengan pendek bagi ASN pria
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional baju dimasukkan ke dalam celana.

(a) Pakaian Dinas Harian kemeja putih digunakan pada hari rabu.
(5)Jenis dan model serta spesifikasi Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 7
(l)Pakaian Dinas Harian batik/tenun/ lurik atau Pakaian Khas Daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c digunakan oleh ASN Di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung pada hari Kamis Batik Lampung, hari
Jum at Batik Nasional dan pada Hari Batik Nasional.

(2) Pakaian Batik Lampung sebagaimana dimalsud dalam ayat (1) digunakan ASN
Pria dilengkapi dengan Peci bermotif/lis Tapis Lampung dan bagi ASN Wanita
yang berjilbab dilengkapi dengan jilbab bermotif/lis Tapis Lampung dan warna
jilbab sesuai dengan warna baju.

(3) Pakaian Khas Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c adalah
Pal<aian khas Lampung dapat digunakan pada hari kamis dan hari jumat, serta
digunakan pada hari besar keagamaan atau hari besar kebudayaan.

(4) Pakaian Khas Daerah sebagpimana rlimaksud dalam Pasal 4 huruf c Jenis dan
model serta spesifikasi akan tercantum dalam Keputusan Gubernur Lampung.

Pasal 8
pasr Peranskat Daerah yang menerapkan 6 (enam) hari kerja, pakaian Dinas Harian
batik/tenun/lurik juga digunakan pada hari sabtu.

Pasal 9
(1)Pakaian Dinas Harian perangkat Daerah rertentu sebagaimana dimaksud dalam

Pasa-l 3 huruf b terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Harian Satuan polisi pamong praja;
b. Pakaian Dinas Harian Badan penanggulangan Bencana Daerah;
c. Pakaian Dinas Harian Dinas perhubungan;
d. Pakaian Dinas Harian Dinas Kehutanrn leofsl Kehutanan); dan
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e. Pakaian Dinas Harian Dinas Kelautan dan Perikanan (Polisi Khusus Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, Syahbandar Pelabuhan Perikanan dan
Pengawas Perikalan).

(2) Palaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu sebagaimala dimaksud pada
ayat (1) digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama, pejabat administrator,
pejabat pengawas, pejabat fungsional dan pelaksana pada Perangkat Daerah
Tertentu dalam kegiatan rapat koordinasi dan peringatan hari ulang tahun.

(3) Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 ) disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 10
(1)Pakaian Sipil Lengkap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c digunakan

oleh ASN Di Lingkungan Pemerintah Provinsi [,ampung pada:
a. acara kenegaraan;
b. acara resmi;
c. perja-lanan dinas ke luar negeri;
d. acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan;
e. pelantikan pejabat strulrtural dan pelantikan pejabat fungsional;
f. penerimaan penghargaan Sat5ra lencana Kar5ra Satya; dan
g. sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2)Pakaian Sipil kngkap untuk ASN laki-laki berupa jas berwarna gelap, kemeja
lengan panjang putih, celana panjang yang berwarna sama dengan jas, dasi, dan
sepatu hitam.

(3) Pakaian Sipil lengkap untuk ASN perempuan berupa jas berwarna gelap, kemeja
putih, rok atau celana panjang yang berwarna sarna dengan jas, dan sepatu
hitam.

(4)Jenis dan model Pakaian Sipil Lengkap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 11
(l)Pakaian Dinas Lapangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf d

digunakan pada saat melakansanakan tugas operasional di lapangan dan
penugasan lainnya.

(2)Jenis da-n model Pakaian Dinas l,apangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 12
(l)Pakaian Dinas Lapangan dan Operasional lainnya pada Perangkat Daerah

Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e terdiri atas:
a. Pal<aian Dinas Lapangan dan Operasional lainnya Satuan Polisi pamong praja;
b. Pal<aian Dinas Lapangan dan Operasional lainnya Badan penanggulangan

Bencana Daerah;
c. Pakaian Dinas Lapangan dan Operasional lainnya Dinas perhubungan;
d. Pakaian Dinas l,apangan dan operasional lainnya Dinas Kehutanan (polisi

Kehutanan); dan
e. Pakaian Dinas Lapangan dan operasional lainnya Dinas Kelautan dan

Perikanan (Polisi Khusus wilayah pesisir dan pulau-pulau Kecil, Syahbandar
Pelabuhan Perikanan dan pengawas perikanan).

(2) Pakaian Dinas Lapangan dan operasional lainnya pada perangkat Daerah
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (l) digunakan oleh pejab'at pimpinan
tinggi pratama, pejabat administrator, pejabat penga*as, pejabat-fungsionar dan
pelaksana pada Perangkat Daerah rertentu pada saat biriugas di ilar ka,tor
dan pada saat situasi tertentu.
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(3) Pakaian Dinas Lapalgan dan Operasiona.l lainnya pada Perangkat Daerah
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 13
(1) Pakaian Dinas Upacara Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 huruf f terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Upacara Satuan Polisi Pamong Praja;
b. Pakaian Dinas Upacara Badan Penanggulangan Bencana Daerah;
c. Pakaian Dinas Upacara Dinas Perhubungan;
d. Pakaian Dinas Upacara Dinas Kehutanan (Polisi Kehutanan); dan
e. Pakaian Dinas Upacara Dinas Kelautan dan Perikanan (Polisi Khusus Wilayah

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, Syahbandar Pelabuhan Perikanan dan
Pengawas Perikanan).

(2) Pakaian Dinas Upacara Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat digunakan pejabat pimpinan tinggi pratama, pejabat administrator,
pejabat pengawas, pejabat fungsional dan pelaksana pada Perangkat Daerah
Tertentu dalam kegiatan rapat koordinasi dan peringatan hari ulang tahun.

(3) Pakaian Dinas Upacara Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 ) disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 14
(i) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 huruf g digunakan pada saat:
a. upac€rra hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;
b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;
c. upacara hari besar nasional; dan
d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakal oleh Korps Pegawai Republik

Indonesia.
(2) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada saat

upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional.

Pasal 15
(1) Pakaian Dinas Petugas Layanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf h

terdiri atas:
a. Badan Pendapatan Daerah;
b. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
c. Dinas Sosial;
d. Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. AMul Moeloek;
e. Rumah Sakit Umum Daerah Bandar Negara Husada;
f. Rumah Sakit jiwa; dan
g. UPTD Balai Laboratorium.

(2) Par<aian Dinas Petugas Layanan pada Badan pendapatan Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. Kemeja lengan panlang atau kemeja lengan pendek warna biru terang dan

celana/ rok warna hitam.
b. Digunakan oleh Petugas Layanan Badan pendapatan Daerah provinsi

Lampung.
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(3) Pakaian Dinas Petugas l,ayanan pada Dinas Penanaman Modal dal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf b
terdiri atas:
a. Kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna biru muda lis tapis

dan celana/rok warna hitam.
b. Digunakan oleh Petugas Layanan pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
(4) Pakaian Dinas Petugas Layanan pada Dinas Sosial sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 15 ayat (1) huruf c terdiri atas:
a. Kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna hitam dan

celana/ rok warna hitam.
b. Digunakan oleh Petugas Layanan pada Dinas Sosial.

(5) Pakaian Dinas Petugas l,ayanan pada Ruma]r Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul
Moeloek sebagaimana dimaksud dalam Pasal l5 ayat (1) huruf d terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Dokter Spesialis, Dokter Umum dan Dokter Gigi meliputi:

1 Pakaian Dinas Harian khaki, celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki dengan jas putih digunakan pada hari Senin dan
Selasa.

2. Pakaian Dinas Harian kemeja putih dan celana panjang/rok 15 cm di bawah
Iutut/rok panjang sampai mata kaki warna tritam dengan jas putih
digunakan pada hari Rabu.

3. Pakaian Batik Lampung dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki wama hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Kamis.

4. Pakaian Batik Nasional dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki wama hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Jumht dan Sabtu.

b. Pakaian Dinas Jabatan Fungsional Perawat dan Bidan (Kepala Ruangan dan
Ketua Tim Ruangan) meliputi:
1. Pakaian Dinas Harian khaki, celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok

panjang sampai mata kaki digunakan pada hari Senin dan Selasa.
2. Pakaian Dinas Harian kemeja putih dan celana panjang/rok 15 cm di bawah

lutut/rok parrjang sampai mata kaki warna hitam digunakan pada hari
Rabu.

3. Pakaian Batik Lampung dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam digunakan pada hari Kamis.

4. Pakaian Batik Nasional dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam digunakan pada hari Jumht dan
Sabtu.

c. Pakaian Dinas Perawat dan Bidan pelaksana meliputi:
1. kemeja lengan panj ang atau kemeja lengan pendek warna putih (desain

khusus baju perawat dan bidan) dengan jilbab warna putih dan celana
panjang/ rok warna putih 15 cm di bawah lutut/rok panjang warna putih
sampai mata kaki digunakan pada hari Senin, Rabu, Jum'at, Sabtu dan
Minggu.

2. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek berkerah warna krem
elessa grand clamitg nomor 3 (desain khusus baju perawat dan bidan)
dengan jitbab polos warna krem elessa grand clamity nomor 3 dan celana
panjing/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
krem elessa grand clamity nomor 26 digunakan pada hari Selasa dan Kamis.

d. Pakaian Dinas Penunjang Medis Non Keperawatan metputi:
1. kemeja lengan pa"j"ng atau kemeja lengan pendek warna putih dan celana

panjang/ rok tS im di bawah lutut/ rok panjang sampai mata kaki
ilgunatan pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis'



2. Pakatan Batik Nasional dan celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki digunakan pada hari Jumht dan Sabtu.

e. Digunakan oleh Petugas layanan pada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H.
Abdul Moeloek.

(6) Pakaian Dinas Petugas Layanan pada Rumah Sakit Umum Daerah Bandar Negara
Husada sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf e terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Dokter Spesialis, Dokter Umum dan Dolrter Gigi meliputi:

1. Pakaian Dinas Harian khaki, celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki dengan jas putih digunakan pada hari Senin dan
Selasa.

2. Pakaian Dinas Harian kemeja putih dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah
lutut/rok panjang sampai mata kaki warna hitam dengan jas putih
digunakan pada hari Rabu.

3. Pakaian Batik Lampung dan celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Kamis.

4. Pakaian Batik Nasional dan celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Jum'at.

b. Pakaian Dinas Pelayanan Medis meliputi:
1. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna putih dan celana

panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
putih digunakan pada hari Senin, Rabu dan Sabtu.

2. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna biru tua dan
celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki
warna biru tua digunakan pada hari Selasa, Kamis dan Minggu.

3. Batik Organisasi Profesi lengan panjang atau lengan pendek dan celana
panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
gelap digunakan pada hari Jumht.

c. Pakaian Dinas Penunjang Medis meliputi:
1. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna merah tua dan

celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki
warna merah tua digunakan pada hari Selasa.

2. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna putih dan celana
panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
hitam digunakan pada hari Sabtu dan Minggu.

d. Pakaian Dinas Rekam Medik meliputi:
1. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna hitam dan celana

panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
hitam digunakan pada hari Selasa dan Sabtu'

2. kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna Coklat dan celana
panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna
Coklat digunakan pada hari Minggu.

e. Digunakan oleh Petugas Layanan pada Rumah Sakit Umum Daerah Bandar
Negara Husada.

(7) Pakaian Dinas Petugas Layanan pada Rumah sakit jiwa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal I 5 ayat (1) huruf f terdiri atas:
a. Pakaian Dinas Dokter Spesialis dan Dokter Umum meliputi:

1. Pakaian Dinas Harian khaki, celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki dengan jas putih digunakan pada hari Senin dan
Selasa.

2. Pakaian Dinas Harian kemeja putih dan celana panjang/rok 15 cm di bawah

lutut/rokpanjangsampaimatakakiwarnahitamdenganjasputih
digunakan Pada hari Rabu.

-8-
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3. Pakaiar Batik Lampung dan celana panjang/ rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Kamis.

4. Pakaian Batik Nasional dan celana panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok
panjang sampai mata kaki warna hitam dengan jas putih digunakan pada
hari Jumht.

b. Pakaian Dinas Jabatan Fungsional Perawat meliputi:
kemeja lengan panjang atau kemeja lengan pendek warna abu abu dan celana
panjang/rok 15 cm di bawah lutut/rok panjang sampai mata kaki warna coklat
digunakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumht.

c. Digunakan oleh Petugas Layanan pada Rumah Sakit Jiwa.

(8) Pakaian Dinas Petugas Layanan UPTD Balai Laboratorium sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf g terdiri atas:
a. Jas Gown atau jas laboratorium.
b. Digunakan oleh Petugas l,ayanan pada UPTD Balai Laboratorium

BAB III
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas

Pasal 16
(1) Jenis Atribut Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b,

huruf c, huruf d, huruf e, huruf f, Pasal 4 huruf a, huruf b dal Pasal 15 ayat (1)

huruf d, huruf e, huruf f terdiri atas:
a. tanda jabatan;
b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
c. papan nama;
d. nama Kementerian untuk ASN Pemerintah Provinsi Lampung;
e. nama Pemerintah Daerah Provinsi l,ampung;
f. lambang Pemerintah Daerah Provinsi Lampung; dan
g. tanda pengenal.

(2) Jenis Atribut Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf g,

Pasal 4 huruf c dan Pasal l5 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c terdiri atas:
a. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
b. papan nama; dan
c. tanda pengenal.

Pasal 17
( 1 ) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf a merupakal tanda

pengenal dengan bentuk, ukuran, dan bahan tertentu yang menyatakan
kedudukan tugas, tanggung jawab, dan lingkup wewenang dari pejabat yang
memakainya Di Lingkungan Pemerintah Provinsi lampung.

(2)Tanda jabatan sebagaimaan dimaksud pada ayat (1) Di Lingkungan Pemerintah
Provinsi l,ampung terdiri atas:
a. tanda jabatan bahu;
b. tanda jabatan kerah; dan
c. tanda jabatan saku.

(3) Bentuk tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.
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Pasal 18
(l)Tanda jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (21 huruf a

dikenalan pada lidah bahu dan digunalan pada saat kegiatan/ acara tingkat
nasional, kegiatan / acara tingkat provinsi, dan kegiatan / acara tingkat
kabupaten/kota.

(2)Tanda jabatal kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (21 huruf b
dikenakan pada kerah baju bagian kanan pada saat menggunakan Pakaian Dinas
Harian khaki, Pakaian Dinas Harian kemeja putih, Pakaian Dinas Harian
batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah, palaian seragam batik Korps
Pegawai Republik Indonesia, dan Pakaian Dinas lapangan.

(3)Tanda jabatan saku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (21 huruf c
dikenakan pada saku atau dada sebelah kanan dan digunakan pada saat
kegiatan/acara tingkat nasional, kegiatan / acara tingkat provinsi, dan
kegiatan/acara tingkat kabupaten/kota.

Pasal 19
Tanda Jabatan bahu sebagaimana dimaksud da-lam Pasal 17 ayat (21 huruf a
Di Lingkungan Pemerintah Provinsi l,ampung berupa:
a. 2 (dua) bintang astha brata berwarna perak dengan bahan dasar berwarna kuning

emas bagi jabatan Sekretaris Daerah; dan
b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak dengan bahan dasar berwarna

kuning emas bagi jabatan Asisten, Staf Ahli, Kepala Perangkat Daerah, dan
Kepala Biro.

Pasal 20
Tanda Jabatan Kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf b
Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung berupa:
a. 2 (dua) bintang astha brata berwarna perak bagi jabatan Sekretaris Daerah; dan
b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak bagr jabatan Asisten, Staf Ahli,

Kepala Perangkat Daerah, dan Kepala Biro.

Pasal 2 1

Tanda Jabatan Saku terdiri atas tanda jabatan saku pimpinan tinggi madya dan
pimpinan tinggi pratama.

Pasal 22
(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 hurufg digunakan untuk

mengetahui identitas ASN dalam melaksanakan tugas.
(2) Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal didasarkan padajabatan yang dijabat

oleh ASN.
(3) Foto untuk tanda pengenal menggunakan Pakaian Dinas Harian khaki.
(4) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

terdiri atas:
a. cokelat untuk pejabat pimpinan tinggi madya;
b. merah untuk pejabat pimpinan tinsgi pratama;
c. biru untuk pejabat administrator;
d. hijau untuk pejabat pengawas;
e. orange untuk pejabat pelaksana; dan
f. abu-abu untuk pejabat fungsional.

Pasal 23
Kelengkapan Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasd 3 terdiri atas:
a. tutup kepala;
b. ikat pinggang; dan
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c. sepatu hitam, sepatu putih, atau sepatu PDL yang digunakan sesuai dengan jenis
Pakaian Dinas.

Pasal 24
(1)Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 huruf a terdiri dari atas:

a. peci nasional;
b. mutz; dan
c. topi pet.

(2) Bentuk dan jadwal penggunaan tutup kepala sebagaimana ayat pada (1)

tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

BAII V
PENDANAAN

Pasal 25
Pendanaan Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung bersumber pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Lampung.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 26
(1)Menteri melalui Sekretariat Jenderal melakukan pembinaan terhadap

penggunaan pakaian dinas Di Lingkungan Kementerian dan Pemerintah Daerah
provinsi.

(2) Menteri melalui Inspelrtorat Jenderal melakukan pengawasan terhadap
penggunaan pakaian dinas Di Lingkungan Kementerian dan Pemerintah Daerah
provinsi.

(3) Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan pakaian dinas Di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/ Kota Se-Provinsi t ampung.

BAB VII
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 27
ASN Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung wanita berhijab atau yang sedang
hamil dapat menyesuaikan penggunaan atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas.

Pasal 28
ASN Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung wajib:
a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap sesuai dengan ketentuan dalam

Peraturan Gubernur ini;
b. berambut pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi pria; dan
c. tidak mewarnai rambut yang mencolok.
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 20 Tahun 2025
TANGGAL 15-7 - 2025

JENIS, MODEL, SPESIFIKASI, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

A Jenis, Model, dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Khaki

1. Pakaian Dinas Harian Khaki Pria
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Ilctcrrltl!:
a. tanda jabatan kerah
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi I,arnpung
c, papan nama
d. kancing
e. ikat pinggang
f. kerah
g. lencana Korps Pegawai Republik lndonesia
h. nama Pemerintah Provinsi Lampung
i. Iambang Pemerintah Provinsi l,ampung
j. tanda pengenal
k. saku celana depan
l. sepatu hitam
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2. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita

B

h

a

b

J

k

c

d
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m

d.
e.
f.

c.
h.
i.
j.
k.
l.
m.

G!

I

uu

f
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a
b
c

Keteralgaa:
tanda jabatan kerah
lidah bahu
nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung
Papan nama
saku kemeja
kancing
kerah rebah
lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
nama Pemerintah Provinsi Lampung
lambang Pemerintah Provinsi Lampung
tanda p€ngenal
rok panjang/ celana panjang
sepatu hitam
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3. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Be{ilbab

ILtcr.!tr!:
a. tanda jabatan kerah
b. lidah bahu
c. narna Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi Lampung
d. papan nama
e. saku kemeja
f. kancing
g. kerah rebah
h. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
i. nama Pemerintah Provinsi Lampung
j. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
k. tanda pengenal
1. rok panjang/ celana Panjang
m. s€patu hitam
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4. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil

G'a

b h

j
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c

d

e

f

U

m

n

,t
KGtGruiar:
a. tanda jabatan kerah
b. lidah bahu
c. nanna Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi l,ampung
d. papan nama
e. sambung baju
f. kancing
g. kerah rebah
h. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
i. nama Pemerintah Provinsi Lampung
j. lambang Pemerintah Provinsi L,ampung
k. tanda pengenal
l. sambung bahu belakang
m. sambung baju belakang
n. sepatu hitam
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5. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil Berjilbab

s
h

a
b

J

k

c

d

e

f

m

Y

Kctcrergu!
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
b. lidah bahu
c. na.ma Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi lampung
d. papan nama
e. sambung baju
f. kancing
g. kerah rebah
h. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
i. nama Pemerintah Provinsi l,ampung
j. lambang Pemerintah Provinsi l,ampung
k. tanda pengenal
l. celana/rok
m. sepatu hitam
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B. Jenis, Model dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Pakaian Dinas Harian
Kemeja Putih

1. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Pria
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KctGrrlg3r:
a. tanda jabatan kerah
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi lampung
c. papan narma
d. kancing
e. kerah
f. lidah ba}tu
g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
h- nama Pemerintah Provinsi Lampung
i. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
j. tanda pengenal
k. ikat pinggang
l. sepatu hitam
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3. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita

(-! (Df

E

h
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a

b

c \
d

k
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KGtcr.lgrtr:
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi La.mpung
c. papan nama
d. saku
e. kancing
f. kerah rebah
g. lencana Korps Pegawai Repubtik Indonesia
h. nama Pemerintah Provinsi Lampung
i. lambang Pemerintah Proyinsi Lampung
j. tanda pengenal
k. celana panjang/rok
l. sepatu hitam

I .------------t
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2. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Berjilbab
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KGtcrrngs!:
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi l^ampung
c. papan nama
d. saku
e. kancing
i kerah rebah
g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
h. nama Pemerintah Provinsi l,ampung
i. lambang Pemerintah Provinsi L^ampung
j. tanda pengenal
k. celana panjang/rok
l. sepatu hitam
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4. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil Berjilbab
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KctGrragl[:
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi Lampung
c. papan n:rma
d. tanda pengenal
e. kancing
f. kerah rebah
g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
h. nama Pemerintah Provinsi lampung
i. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
j. celana panjang/rok
k. sepatu hitam
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5. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil

C' G!f
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a

b
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I(Gtcralgt!:
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
b. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungan Pemerintah

Provinsi l,ampung
c. paPan nama
d. tanda pengenal
e. kancing
f. kerah rebah
g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
h. nama Pemerintah Provinsi l,ampung
i. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
j. celana panjang/rok
k. sepatu hitam
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C. Jenis dan Model Pakaian Sipil Lengkap

1. Pakaian Sipil Lengkap Pria

(??t

d
a

b e

c

Kcterrngan:
a. dasi
b. kancing 3 buah
c. saku bawah tertutup
d. kemeja putih lengan panjang
e. belahan jahitan
f. sepatu hitam
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2. Pakaian Sipil Lengkap Wanita

6 (q
a

b

d

+e<__

c

u \rl

Kctcralgetr:
a. kancing 3 buai
b. saku bawah terrutup
c. separu hitam
d. kemeja putih lengan panjang
e. rok/celana panjang hitam
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3. Pakaian Sipil Lengkap Wanita Be{ilbab

il

C

d

u
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u
KctcrangBtr3

a. kancing 3 buah
b. saku bawah tertutup
c. sepatu hitam
d. kemeja putih lengan panjang
e. rok/celana panjang hitam

r
Y

b *--------r



-26 -

D. Jenis dan Model Pakaian Dinas Lapangan

1. Pakaian Dinas Lapangan Pria
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Kct3ralge8:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. narna Kementerian untuk ASN Di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Lampung
d. saku
e. lencala Korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan/ unit kerja
g. nu na Pemerintah Provinsi l^ampung
h. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
i. tanda pengenal
j. celana
k. sepatu hitam
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2. Pakaian Dinas Lapangan Wanita

I(etartlgi!l
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. nama Kementerian untuk ASN Di Lingkungaa

Pemerintah Provinsi lampung
d. saku
e. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan/unit keia
g. nama Pemerintah Provinsi Lampung
h. Lambang Pemerintah Provinsi I^ampung
i. tanda pengenal
j. celana
k. sepatu hitam
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3. Pal<aian Dinas Lapangan Wanita Be{ilbab

e

f
c

h
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b

c

d
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k

I(ctcrrtrga!3
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. narna Kementerian untuk ASN Di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Lampung
d. saku
e. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan/unit keq'a
g. n€rma Pemerintah Provinsi l,ampung
h. lambang Pemerintah Provinsi Lampung
i. tanda pengenal
j. celana
k. sepatu hitam
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E Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia

1. Pakaiaa Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Pria

(??i

d

e
b

a

C

f

KctGsaagr!:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. celana panjang Warna hitam
d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
e. tanda pengenal
f. sepatu hitam
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2. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita

6 6!
a

c--

l_

d

b
e

C+

f

Kctcratr!a!:
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. celana/ Rok panjang Warna hitam
d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
e. tanda pengenal
f. sepatu hitam
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3. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita Be{ilbab

€[<

d

b +e

c
c

f

u\)

KcteralgaE3
a. tanda jabatan kerah
b. papan nama
c. celana/ Rok panjang Warna hitam
d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
e. tanda pengenal
f. sepatu hitam
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F. Pakaian Dinas Petugas Layanan

1. Badan Pendapatan Daerah.

2. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
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3. Dinas Sosial

4. UPID Balai Laboratorium.

Jas Gown atau Jas Laboratorium
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Papan Nama (nama lengkap)e

ANDRIAN DARIA

f. Nama Kementerian Dalam Negeri dan Nama Pemerintah Frovinsi Lampung

2Cm

2Cm

6Cm

g. Lambang Provinsi Lampung

LAIUP

*%@i

d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

,t

-

8Cm

1,5 Cm

6Cm

LAtlPUNG
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h. Tanda Pengenal
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2. Ikat Pinggang

3. Sepatu

1

2

NO IKAT PINGGANG PENGGUNAAN

1 Lambang Pemerintah Daerah Digunakan oleh seluruh
ASN Di Lingkungan
Pemerintah Provinsi
Lampung

NO. JEI{IS SEPATU PENGGUI{AAN KETERANGAN

dapat dikenakan
pada saat
menggunakan
Pakaian Dinas
Harian, Pakaian
Dinas l,apangan
dan seragam batik
Korps Pegawai
Republik Indonesia

- sepatu yang
dikenakan dapat
berbentuk
pantofel maupun
sneakers

- sepatu harus
berwarna hitam
dan/atau
dominan hitam

dikenalan pada
saat menggunakan
Pakaian Sipil
l,engkap

sepatu yang
dikenakan
berbentuk pantofel
berwarna hitam

-t
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t Jilbab

NO JENIS PAXAIAN DINAS WARNA JILBAB

1 Pakaian Dinas Harian khaki kuning mustard

) Pakaian Dinas Harian putih khaki muda

3 Pakaian Dinas Harian batik nasional/lurik sesuai dengan baju tanpa motif

4
Pakaian Dinas Harian batik l,ampung/
khas daerah

sesuai dengan baju motif tapis lampung/
lis tapis lampung

5 Pakaian Dinas lapangan hitam

6 Pakaian Sipil Lengkap merah

7 Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia hitam

8 Pakaian Dinas upacara putih
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J. Klasifikasi Kain

1. Kain Pakaian Dinas Harian Warna Khaki

I{o JEITIS UJI PERSYARATAI{ YANG
DIAARAITI(AN

TOLERANSI

1

2

4

- Tetal lusi, helai per crn

- ?etal pakan, helai per cm

- Nomor berrang lusi, Tex

- Lusi I
- Luei II
- Nomor benang pakan, Tex

- Anyaman

- Muka I

Muka tl

Tarik Kain, per 2,5 crn

- Arah lusi, kg
- Mulur, o/o

- Arah pakan, kg
- Mulur, 7o

atan Sobek Kain, Elmeodorf
Arah lusi, g

- Arah pakan, g

Luntur Warna terhadap

Pencucian Rumah Tangga dan Komereial

- PerubahaD warna
- Penodaan warna pada:

- Poliest€r
- Kapag

Gosokan
- Kering

- Basah

K€rLtgat

c.l Sifat asa

- Perubahan warna
- Penodaan wama pada:

- Potester
- Xapas

c- 2 Silat basa

- Perubahan wama

- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Kapas

Sinar T6ang Hari

€una
,L*

45,O

30,5

21,9

25,L

22,a

xeper 2; I t

xeper'z, I t

480

340

25
17

+

3-4
3-4

4

J-+

4

3-4

4

3-4
3-4
4

Khaki
54,78

7,Ot

26,43

Minirnum
Minimum

r5o/o
x5o/o

t 5 0/o

Mutlak

Mutlak

Minimum

Minimum

Minimum

Minimum

Mirimum

Minimum
Minirnum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minirnum
Minimum
Minimum

AE* < O,8
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2. Katn Pakaian Dinas Harian Warna Putih

3. Kain Pakaian Dinas Harian Warna Hitam

!to JEITIS UJI PERSYARATAIT YAITG
DISARATXAIT TOLERANSI

I

2

Konstruksi
- Tetal lusi, helai per crn
- Tetal pakan, helai per cm
- Nomor benang lusi, Tex
- Nomor benang pakan, Tex
- Anyaman
Kekuatan Tarik Kain, p€r 2,5 cm
- Arah lusi, kg

Mulur, %

- Arah pakan, kg
- Mulur, %

Kekuata! Sobek Kain, Elrnendorf
- Arah lusi, g
- Arah pakan, g

20,5
l6,s

23,9 x2
23,5 x 2

Polos

60,0

47 ,O

9.OO0

8.aoo

Minimum
Minimum

t 5o/o

r 50/"

Mutlak

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

NO JENIS UJI PERSTYARATAIT YANG
DISARAI{KAX

TOLERAI{SI

I

2

3

4

struksi
Tetal lusi, helai per cm
Teta.l pakan, helai per cm
Nomor benang lusi, Tex

Nomor benang pakan, Tex

Anyaman
atan Tarik Kain, per 2,5 cm

Arah lusi, kg
Mulur, 7o

Arah pakan, kg
Mulur, %

atan Sobek Kain, Elmerrdorf
Arah lusi, g
Arah pakan, g

Luntur Warna terhadap
Pencucian Rumah Tangga dan

- Perubahan warna
- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Rayon

Gosokan
- Kering
- Bassh
Keringat
c.1 Sifat asam

- Perubahart warna
- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Rayon

c-2 Sifat basa
- Perubahan warna
- Perrodaan warna pada:

- Poliester
- Rayon

Sinar Hari

18,5
15,5

33,1 x2
33,1 x 2

Polos

65,O

53,O

9.000
8.000

4

3-4

4
3-4

4

3-4
3-4

4

34
3-4
4

Minimum
Minimum

i5%
x 50/o

Mutlak

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum
Minimum
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4. Kain PDL Warna Khaki

NO JEI{IS UJI PERSYARATAT{ YANG
DISARAITKAN

TOLERANSI

1

2

3

4

5

Konstruksi
- Tetal lusi, helai per ca
- Tetal pakan, helai per cra
- Nomor benang lusi, Tex
- Lusi I
- Lusi II
- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan t
- Pakan II

Anya[tan

- Muka I

- Muka II

Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg
- Mulur, o/o

- Arah pakan, kg
- Mulur, 7o

Kekuatan Sobek Kain, Elmerdorf
- Arah lusi, g
- Arah pakan, g
Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Ruoaah Tangga dan Komercial

- Perubahan warna
- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Kapas

b. Gosokan
- Kering
- Basah

c. Keringat
c.1 Sifat asaE

- Perubahan wama
- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Kapas

c.2 Silat basa
- Pembahan warna
- Penodaan warna pada:

- Poliester
- Kapas

d. Sinar Terang Hari
Warna
-V
_a*

45,0
31,O

20,6
23,7

20,3
aa ',

Keper

Keper

!tt
!t t

460

320

23
16

4

3-4
3-4

.+

"1

4

3-4
3-4
4

Khaki
48,03
5,83
t7,16

Minimum
Mirrimum

t50/o
t5o/o

rSyo
r. 5 0/o

Mutlak

Mutlak

Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum
Minimum
Minimum

AE* < 0,8

LAMPUNG,G

RAHMAT MIRZANI DJAUSAL




